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ABSTRAK 

Tanaman alpukat merupakan tanaman yang berasal dari daratan tinggi 

amerika tengah dan memiliki banyak varietas. Ekstrakdaunalpukat diketahuimemiliki 

kandungansenyawaaktifseperti alkaloid, saponin, dan flavonoid. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut terhadap kandungan 

total flavonoid pada ekstrak daun alpukat dengan menggunakan 2 pelarut yaitu etanol 

dan metanol. Ekstraksi metanol dan etanol daun alpukat diperoleh dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96 % dan metanol.Analisa Kualitatif ekstrak 

metanol dan etanol daun alpukat menggunakan pereaksi serbuk Mg dan HCl pekat. 

Penentuan kandungan total flavonoid menggunakan spektrofotometri UV-VISdengan 

metode AlCl3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan etanol daun 

alpukat positif mengandung flavonoid dan diperoleh kandungan total flavonoid 

dalam ekstrak metanol dan etanol daun alpukat masing masing adalah 0.47 μg / ml 

and 0.237 μg / ml. 

Kata Kunci : Total flavonoid, Daun alpukat, Pelarut, Spektrofotometri UV-VIS 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang 

luas dengan iklim tropis dan lahan 

subur. Situasi ini menyebabkan 

banyak tanaman tumbuh subur, 

termasuk tanaman obat. Indonesia 

memiliki banyak tanaman obat dan 

mudah ditemukan di sekitar kita 

karena tanaman ini tumbuh subur. 

Masyarakat Indonesia telah lama 

menggunakan tanaman dalam 

pengobatan tradisional. Penggunaan 

tanaman obat semakin populer dan 

semakin meluas secara global dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

(Puluh dkk., 2019). Salah satu 

tumbuhan yang terdapat di alam 

Indonesia yaitu Daun Alpukat (Persea 

americana Mill.).  

Tanaman alpukat (Persea 

americana Mill.) adalah salah satu 

tanaman yang banyak ditemukan di 

Indonesia. Walaupun bukan tanaman 

asli Indonesia, keberadaan alpukat 

tidak asing bagi masyarakat. Alpukat 

termasuk dalam famili Lauraceae 

yang banyak tumbuh di daerah tropis 

dan subtropis. Tanaman ini merupakan 

salah satu tanaman obat yang sangat 

penting dan dapat dimanfaatkan 
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sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat. Tanaman alpukat yang 

sering digunakan untuk berbagai 

pengobatan penyakit adalah daun 

alpukat. Daun alpukat mengandung 

beberapa senyawa yang dapat 

mengobati beberapa jenis penyakit 

seperti batu ginjal, menurunkan 

tekanan darah, radang tenggorokan, 

anti hipertensi, anti radang, anti 

diuretik, anti hipoglikemia, dan anti 

bakteri.  Kandungan kimia yang 

terdapat pada daun alpukat antara lain 

adalah saponin, alkaloid, tanin, 

flavonoid, polifenol, dan quersetin 

(Rauf dkk., 2017). 

Flavonoid merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada 

tanaman hijau, kecuali alga. Flavonoid 

merupakan salah satu senyawa 

golongan fenol alam terbesar yang 

terdapat dalam semua tumbuhan hijau 

(Markham, 1988). Golongan senyawa 

polifenol ini diketahui memiliki sifat 

sebagai penangkap radikal bebas, 

penghambat enzim hidrolisis, 

oksidatif, dan juga bekerja sebagai 

antiinflamasi. Hasil identifikasi 

metabolit sekunder yang dilakukan 

oleh Anggorowati (2016) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

alpukat mengandung flavonoid, 

quersetin, dan polifenol. 

Pemilihan senyawa aktif dalam 

tumbuhan dapat dilakukan dengan 

ekstraksi pelarut. Pemilihan jenis 

pelarut harus mempertimbangkan 

beberapa faktor antara lain 

selektivitas, kemampuan untuk 

mengekstrak, toksisitas, kemudahan 

untuk diuapkan dan harga pelarut 

(Harbone, 1987).  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian tentang pengaruh jenis 

pelarut terhadap kandungan total 

flavonoid Ekstrak Daun Alpukat 

(Persea Americana Mill) Secara 

Spektrofotometri UV–VIS dengan 

menggunakan pelarut etanol dan 

methanol. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu neraca analitik, 

botol gelap, pipet tetes, kertas saring, 

kuvet, mikropipet, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi,  seperangkat alat rotary 

evaporator, seperangkat alat 

spektrofotometer UV-VIS. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu daun alpukat 

(Persea Americana Mill), alkohol 

96%, aquadest, kuersetin, Alumunium 

Klorida (AlCl3) 2%, Kalium Asetat 1 

M, Etanol 96%, Methanol, serbuk Mg 
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dan Asam Klorida (HCl). 

Prosedur Kerja  

A. Pengambilan Sampel dan 

Pengolahan Sampel 

Daun alpukat (Persea 

Americana Mill) sebagai sampel 

dalam penelitian ini diambil pada saat 

pagi hari dimana proses fotosintesis 

pada daun sedang berlangsung dan 

lokasi pengambilan simplisia di daerah 

Kota Bengkulu. Sampel daun alpukat 

sebelumnya dilakukan sortasi basah 

untuk membersihkan daun dari benda-

benda asing, pencucian dengan air 

mengalir untuk menghilangkan tanah 

dan zat pengotor lainnya. Selanjutnya 

dilakukan perajangan untuk 

memudahkan pengeringan kemudian 

dilakukan pengeringan untuk 

mendapatkan simplisia yang dapat 

disimpan dalam waktu lama. Disortasi 

kering disimpan dalam wadah yang 

bersih, kering dan tertutup rapat. 

Simplisia kering siap untuk diekstrak. 

B. Proses Ekstraksi  

Ekstraksi dilakukan dengan 

cara maserasi yaitu maserasi dengan 

merendam sebanyak 500 gr simplisia 

daun alpukat (Persea Americana Mill) 

kedalam 3750 mL etanol 96% dan 

3750 mL metanol (dengan 

perbandingan 1:7,5). Maserasi 

dilakukan dalam botol gelap selama 2-

5 hari sesekali dilakukan pengocokan 

kemudian ekstrak disaring untuk 

mendapatkan ekstrak cair dan 

didapatlah maserat. Kemudian 

dilakukan 1 kali remaserasi selama 3 

hari dengan pelarut, Kemudian 

didapatlah hasil remaserat. Remaserat 

dan maserat dikumpulkan kemudian 

kemudian dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 70
o
C 

dengan kecepatan 70 rpm sehingga 

didapatkan ektrak kental metanol dan 

etanol daun alpukat (Gustandy & 

Soegihardjo, 2016). 

C. Analisis Kualitatif  Kandungan 

Flavonoid  

Sebanyak 30 mg ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

lalu ditambahkan sedikit bubuk logam 

magnesium serta beberapa tetes HCl 

pekat. Reaksi positif mengandung 

flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya warna kuning-orange 

(Pratiwi, 2010). 

 
D. Analisis Kualitatif Kandungan 

Flavonoid  

1. Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum (λmaks) kuarsetin 

Penentuan panjang geombang 

maksimum kuersetin dilakukan 

melalui running larutan kuersetin pada 

panjang gelombang UV-Vis 400-450 
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nm. Dari hasil running kuerstein yang 

dilakukan didapatkan nilai panjang 

gelombang maksimum yaitu 435 nm 

dan data tersebut digunakan untuk 

mengukur serapan dari sampel ekstrak 

etanol daun alpukat (Persea 

Americana Mill) (Stankovic, 2011). 

2. Pembuatan kurva standar 

kuarsetin  

Timbang sebanyak 25 mg baku 

standar kuersetin  dan dilarutkan 

dalam 25 mL etanol. Larutan stok 

dipipet sebanyak 1 mL dan 

dicukupkan volumenya sampai 10 mL 

dengan etanol sehingga diperoleh 

konsentrasi 100 ppm. Dari larutan 

standar kuersetin 100 ppm, kemudian 

dibuat beberapa konsentrasi yaitu 1 

ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 

ppm. Dari masing-masing konsentrasi 

larutan standar kuersetin dipipet 1 mL. 

Kemudian ditambahkan 1mL AlCl3 

2% dan kalium asetat 1 M. Sampel 

diinkubasi selama satu jam pada suhu 

kamar. Absorbansi ditentukan 

menggunakan metode spektofotometri 

UV-VIS pada panjang gelombang 

maksimum 435 nm (Stankovic, 2011). 

3. Penetapan kadar flavonoid total 

dalam ekstrak 

Timbang sebanyak 15 mg 

ekstrak metanol dan etanol daun 

alpukat dilarutkan dalam 10 mL 

etanol, sehingga diperoleh konsentrasi 

1500 ppm. Dari larutan tersebut 

dipipet 1 mL kemudian ditambahkan 1 

mL larutan AlCl3 2% dan 1 mL kalium 

asetat 1 M. sampel diinkubasi selama 

satu jam pada suhu kamar. Absorbansi 

ditentukan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-VIS pada 

panjang gelombang maksimum 435 

nm. Sampel dibuat dalam tiga 

replikasi untuk setiap analisis dan 

diperoleh nilai rata-rata absorbansi 

(Stankovic, 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jenis pelarut 

terhadap kandungan flavonoid total 

dari daun alpukat (Persea Americana 

Mill). Pelarut yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etanol dan 

metanol. Sebelumnya dilakukan 

proses ekstraksi untuk mendapatkan 

ekstrak metanol dan etanol dari daun 

alpukat. Metode ekstraksi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

maserasi, maserasi merupakan cara 

ekstraksi simplisia dengan merendam 

dalam pelarut pada suhu kamar 

sehingga kerusakan dapat 

diminimalisir (Hanani, 2014). Cairan 

penyari akan menembus dinding sel 
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dan masuk kedalam rongga sel yang 

mengandung zat aktifdan zat aktif 

akan larut (Anonim, 1986). Waktu 

maserasi umumnya 5 hari, setelah 

waktu tersebut keseimbangan antara 

bahan yang diekstraksi pada bagian 

dalam sel dengan luar sel tercapai. 

Dengan pengocokan dijamin 

keseimbangan konsentrasi bahan 

ekstraksi lebih cepat dalam cairan, 

keadaan diam selama maserasi 

menyebabkan turunya perpindahan 

bahan aktif (Voight, 1994). Adapun 

kelebihan dari metode maserasi yaitu 

pengerjaannya yang mudah, 

kemungkinan rusaknya senyawa kimia 

yang terkandung dapat dihindari 

karena tidak disertai pemberian panas 

(Sundari, 2010). 

 Proses ekstraksi menggunakan 

perbandingan berat simplisia dengan 

volume pelarut jadi simplisia kering 

daun alpukat (Persea Americana 

Mill)sebanyak 500gr dimasukkan 

kedalam botol berwarna gelap sampai 

terendam  yang bertujuan untuk 

mencegah reaksi dikatalis oleh cahaya 

maupun warna. Maserasi dilakukan 

dengan menggunakan pelarut etanol 

96%  dan methanol 96%. Selanjutnya 

botol ditutup dan dibiarkan selama ± 5 

hari sesekali dilakukan pengocokan, 

setelah 5 hari perendaman dilakukan 

penyaringan yang bertujuan untuk 

memisahkan larutan penyari dan 

ampas simplisia kemudian dilakukan 

remaserasi (pengulangan) sebanyak 1x 

dengan menggunakan pelarut yang 

sama remaserasi yang bertujuan untuk 

menghasilkan filtrat yang lebih pekat 

dan diharapkan zat aktif yang keluar 

lebih banyak. Kemudian filtrat yang 

diperoleh tersebut diuapkan dengan 

rotary evaporator yang bertujuan 

untuk menghilangkan cairan penyari 

yang digunakan untuk mendapatkan 

ekstrak kental dari daun alpukat 

(Persea Americana Mill). Dari hasil 

penelitian diperoleh ekstrak etanol dan 

metanol daun alpukat memiliki sifat 

organoleptik yaitu berwarna hijau 

kehitaman, memiliki bau khas dan 

konsistensi berbentuk ektrak kental.  

Analisis kualitatif dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidak 

keberadaan flavonoid dalam ekstrak 

daun alpukat. Keberadaan flavonoid 

dapat diketahui melalui perubahan 

warna menjadi kuning orange setelah 

direaksikan dengan bubuk Mg dan 

asam klorida (HCl) pekat. Hasil 

analisis kualitatif dapat dilihat pada 

Tabel I. 
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Tabel I. Hasil pemeriksaan Identifikasi Senyawa Flavonoid dengan pereaksi 

warna ekstrak daun alpukat (Persea Americana Mill) 

 
Sampel pereaksi Teori Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Ekstrak etanol daun 

alpukat 

Serbuk mg 

dan HCl 

Kuning-orange Kuning (+) 

Ekstrak metanol 

daun alpukat 

Serbuk mg 

dan HCl 

Kuning-orange orange (+) 

 

Hasil analisa kualitatif 

menunjukkan ekstrak etanol dan 

metanol daun alpukat positif 

mengandung flavonoid karena dari 

hasil reaksi menunjukkan 

terbentuknya warna kuning untuk 

ekstrak etanol dan warna orange untuk 

ekstrak metanol setelah penambahan  

serbuk Mg dan HCl. Hal ini dapat 

terjadi karena serbuk magnesium 

memberikan reaksi reduksi inti 

benzopiron yang terdapat dalam 

struktur  senyawa flavonoid sehingga 

larutan uji memberikan perubahan 

warna (Robinson, 1995). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Reaksi flavonoid dengan Mg/HCl 

Analisis kuantitatif senyawa 

flavonoid total dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar 

kadar flavonoid total yang terkandung 

pada ekstrak etanol  dan metanol daun 

alpukat (Persea americana Mill.). 

Analisis flavonoid dilakukan dengan 

menggunakan Spektrofotometri UV-

VIS karena flavonoid mengandung 

sistem aromatik yang terkonjugasi 

sehingga menunjukkan pita serapan 

kuat pada daerah spektrum sinar 

ultraviolet dan spektrum sinar tampak 

(Harborne, J.B 1987). Pada penelitian 

ini untuk menentukan kadar flavonoid 

total pada sampel digunakan kuarsetin 

sebagai larutan standar dengan deret 

konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm. 

Digunakan deret konsentrasi karena 

metode yang dipakai dalam 

menentukan kadar adalah metode yang 
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menggunakan persamaan kurva  baku, 

untuk membuat kurva baku terlebih 

dahulu dibuat beberapa deret 

konsentrasi untuk mendapatkan 

persamaan linear yang dapat 

digunakan untuk menghitung persen 

kadar. Digunakan kuarsetin sebagai 

larutan standar karena kuersetin 

merupakan flavonoid golongan 

flavonol yang mempunyai gugus keto 

pada C-4 dan memiliki gugus hidroksil 

pada atom C-3 atau C-5 yang 

bertetangga dari flavon dan flavonol 

(Azizah dan Faramayuda, 2014). 

Pengukuran serapan panjang 

gelombang maksimum dilakukan 

running dari panjang gelombang 400–

450 nm. Hasil running menunjukkan 

panjang gelombang maksimum 

standar baku kuarsetin berada pada 

panjang gelombang 435 nm. Panjang 

gelombang maksimum tersebut yang 

digunakan untuk mengukur serapan 

dari sampel ekstrak etanol dan ekstrak 

metanol daun alpukat (Persea 

americana Mill.). hasil pengukuran 

absorbansi dapat dilihat pada tabel II. 

 
Tabel II. Hasil pengukuran absorbansi larutan standar kuersetin pada 

panjang gelombang maksimum 435 nm 
 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

1 0,249 

2 0,274 

3 0,313 

4 0,343 

5 0,369 

 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kurva baku kuarsetin 
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tinggi konsentrasi yang digunakan 

maka semakin tinggi pula absorban 
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yang di peroleh. Hasil baku kuersetin 

yang diperoleh diplotkan antara kadar 

dan absorbannya, sehingga diperoleh 

persamaan regresi linear yaitu y = 

0,030x + 0,217 dengan nilai R2 yang 

diperoleh sebesar 0,989. Persamaan 

kurva kalibrasi kuersetin dapat 

digunakan sebagai pembanding untuk 

menentukan konsentrasi senyawa 

flavonoid total pada ekstrak sampel.  

Pada pengukuran senyawa 

flavonoid total, larutan sampel 

ditambahkan AlCl3 yang dapat 

membentuk kompleks, sehingga 

terjadi pergeseran panjang gelombang 

ke arah visible (tampak) yang ditandai 

dengan larutan menghasilkan warna 

yang lebih kuning. Dan penambahan 

kalium asetat yang bertujuan untuk 

mempertahankan panjang gelombang 

pada daerah visible (tampak) (Chang 

et al, 2002). Perlakuan inkubasi 

selama 1 jam sebelum pengukuran 

dimaksudkan agar reaksi berjalan 

sempurna, sehingga intensitas warna 

yang dihasilkan lebih maksimal 

(Azizah dan Faramayuda, 2014). 

Sehingga dari hasil penelitian ini 

diperoleh kadar flavonoid total ekstrak 

etanol dan metanol daun alpukat 

(Persea americana Mill. sebesar 0,237 

μg /ml dan 0,47 μg /ml yang dapat 

dilihat pada tabel III. 

Tabel III. Hasil penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak etanol dan 

metanol daun alpukat (Persea americana Mill.) 

 

Sampel absorbansi Kandungan Flavonoid 

total (μg / ml) 

Rata-rata 

kandungan 

flavonoid total 

(μg / ml) 

Ekstrak etanol daun 

alpukat 

0,266 0,156 0,237 

0,274 0,181 

0,334 0,376 

Ekstrak metanol 

daun alpukat 

0,305 0,281 0,47 

0,380 0,524 

0,405 0,605 
 

Senyawa  flavonoid  bersifat  

polar sehingga  dibutuhkan  pelarut  

yang bersifat polar. Efektivitas 

ekstraksi  suatu  senyawa  oleh  pelarut  

sangat tergantung  kepada  kelarutan  

senyawa tersebut dalam pelarut, sesuai 

dengan prinsip like dissolve like yaitu  

suatu senyawa akan terlarut pada 

pelarut dengan sifat yang sama. Dalam 

penelitian ini pelarut yang digunakan 

methanol dan etanol sama-sama 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7 No.1, Maret 2020 ISSN P,2406-8071  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 77 
 

 

merupakan pelarut polar namun 

methanol lebih polar dari pada etanol. 

Semakin panjang rantai karbon maka 

semakin berkurang kepolarannya. 

Oleh sebab itu, kadar flavonoid yang 

didapat dalam ekstrak methanol lebih 

besar dibandingkan dengan ekstrak 

etanol. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ekstrak metanol 

dan etanol daun alpukat (Persea 

Americana Mill) positif mengandung 

senyawa flavonoid dan diperoleh 

kandungan total flavonoid dalam 

ekstrak metanol dan etanol daun 

alpukat masing masing adalah 0.47 μg 

/ml and 0.237 μg /ml. 
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